BAB IV
ANALISISPENDAPAT YUSUF AL QARDHAWI TENTANG
LEMBAGA SOSIAL KEAGAMAAN SEBAGAI MUSTAHIK ZAKAT

Analisis Pendapat Yusuf Al Qardhawi tentang L embaga Sosial Keagamaan
sebagai Mustahik Zakat

Pada bab terdahulu penulis telah membahas zakat sgarah panjang
kehidupan, perjuangan, pendidikan Yusuf Qardhawndapat beliau tentang
lembaga sosial keagamaan atau pusat kegiatan Ethiagai mustahik zakat,
serta metode istinbathnya, maka selanjutnya dalam ini penulis akan
menganalisis lebih lanjut pendapat Yusuf Qardhaakiny tentang pendapatnya
yang berbeda mengenai lembaga sosial keagamaapusaikegiatan Islam.

Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa Mendirikan lembeg@daga sosial
ataual-jum’iyyatul khairiyyahyang bekerja memberi pertolongan kepada kaum
fakir miskin, seperti menyediakan makanan, minuam tempat penampungan
bagi mereka atau menyelenggarkan pendidikan, rddtéhan keterampilan,
atau balai-balai pengobatan juga termasuk bertiaklfi sabilillah.

Demikian juga dengan mendirikan sekolah Islam untuéngajarkan
pendidikan kepada anak-anak kaum Muslimin apa yewegjadi kebutuhan

mereka dalam urusan agama dan urusan dunia mersmbentengi mereka

! Yusuf Qardhawi, Fatawa Mu'ashiradp.cit, h. 285
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dari racun-racun yang ditiupkan melalui berbagatoae merupakan bentuk
jihad?

Selain mendirikan sekolah Islam beliau juga merkata bahwa
mendirikan perpustakaan Islam untuk menghadapiugéagaan-perpustakaan
yang merusak agidah, mental, dan moral serta mkadiRumah Sakit Islam
jika didasarkan pada tujuan memberi perawatan @mggbatan kepada kaum
muslimin dan menyelamatkan mereka dari pengelabdbharpenyesatan aqgidah
yang dilakukan orang didalam rumah sakit, atau mkamyatkan mereka dari
pembayaran yang mahal dari orang-orang Nasrani s@ag dan menyesatkan
juga merupakan bentuk jihafil sabilillah.® Berkaitan dengan hal ini Yusuf

Qardhawi memberikan kesimpulan sebagaimana tertulis
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Artinya: “mendirikan pusat kegiatan Islam yang memadaiadalnegeri-negeri
Islam sendiri untuk mendidik dan memelihara renrajaaja Islam,
menjelaskan ajaran Islam yang benar, mengarahkarekaedengan
arahan Islam, memelihara mereka dari kekafiran dalberakidah,
memelihara diri dari perubahan pikiran dan tergelirnya jalan
serta menyiapkan mereka untuk membela islam, mkkaga
syari'atNya, dan menghadapi musuh-musuhNya, measpdlentuk
jihad fi sabilillah.”

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa mendirikant pegsatan Islam

yang memadai dalam negeri-negeri Islam sendiri kuntmendidik dan

% Yusuf Qardhawi, Figh Zakagp.cit,h. 659
* Ibid, h. 659
*Ibid, h. 668
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memelihara remaja-remaja Islam, menjelaskan aj&si@m yang benar, serta
mendirikan balai keterampilan dan lembaga kebajigamya merupakan bentuk
jihad yang memerlukan kontribusi dana yang dapamntilkan dari dana zakat
pada zaman sekarang. Tentunya dengan syarat headgkad itu jihad yang
benar, sesuai dengan ajaran Islam yang benar.

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya balewakiran
Yusuf Qardhawi mengenai lembaga sosial atau lembaejikan lainnya
sebagai mustahik zakat dilatarbelakangi adanyaedadn pendapat dengan
imam madzhab Empat. Golongan Hanafi sepakat bahtat adalah merupakan
hak seseorang, karenanya zakat yang dikeluarkak hdleh digunakan untuk
mendirikan masjid dan yang lainnya, seperti mekaliri jembatan-jembatan,
tempat-tempat minum, memperbaiki jalan-jalan, mewmdbag sungai, haji,
ataupun yang lain yang tidak bersifat pemilikanesgpgnengurus jenazah dan
membayar utangnya.

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Muhammad IBadail dalam
kitabnya Al-Figh Al-Wadhih,beliau mengatakan bahwa pembangunan masjid,
madrasah, pemakaman, dan lainnya, bisa didanaadestgpdagah sunnah, tidak
dari harta zakdt. Sebab pembagian zakat itu hanya tertentu pacepatel
golongan sebagaimana yang telah disebutkan dalamARSaubah ayat 60,

yang berbunyi:

> Muhammad Amin Ibnu ‘Abidingp.cit, h.344
® Muhammad Bakr Ismail, h. 61



76

26 O ARAIO0 D W@a I - AO# T TRO
07340 +Q> HAcHY W@

FxV QEORORON Wa ¢

¢-O&7OMEH¢N ¢ x A NFNOORAID Mea - @0
QL E&NFODEHD L  NOXIHAA WX <COM @ €0
YINPRRTYAIN o > RICYZRRRTS eRxed
FTRONIAR ON<OO ¢xvQEFHO OO M wa @0
B ImORNIOOWa 3 PrxIa @0 * Lo S
+ S5 00 * Lo @QOHE GO SO+
RO, EP BPORNIAEO KHONE$N

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk oraramg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Pamdahaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orarapg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuaadang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibk#ah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha BijaksandQS. Al-Taubah: 60)

Dalam hal ini Yusuf Qardhawi dalam kitabnyagh al-Zakat telah

menegaskan bahwa ulama madzhab Empat tidak mentggthn menyerahkan

zakat untuk kepentingan umum, seperti mendirikam,dgmbatan-jembatan,

mendirikan masjid, dan sekolah-sekolah, memperbgaikin-jalan, mengurus

mayat dan lain sebagainya, biaya untuk urusanserahkan pada kas baitul mal

dari hasil pendapatan lain seperti pajak dan lelragainya.

Sesungguhnya alasan tidak diperbolehkannya merkaratekat dalam

masalah tersebut, karena penggunkata “innama” pada awal ayat diatas

memiliki fungsihashrdanitsbat (pembatasan cakupan dan penetapan), sehingga

katafi sabilillah tidak bisa ditafsirkan dengan semua bentuk kebaikéereka

h. 192

" Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemahannydakarta: Syamil Cipta Media, 2007,
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juga berhujjah bahwa makna suatu kalimat dalam &4 harus ditafsirkan
sesuai dengan pengertian kalimat tersebut padauvaikinnya ayatDisamping
itu, alasan tidak diperbolehkannya menyerahkantaakiak hal tersebut adalah
tidak adanya pemilikan, sebagaimana yang dikemualaakadzhab Hanafi atau
karena sudah keluar dari sasaagshnafdelapan. Hal ini dikarenakan Allah telah
mengkhususkan untuk delapan golongan dan tidakhssderang muslim untuk
melebihkannya. Sebagaimana hadits Nabi SAW:
o ya) Al Wl jad o Lgd Say s clBaall 8o eV 5 o oSay g ol dl )
Blassla sl ol ) clihae! ol oY) Glli e € (lé

Artinya: “sesungguhnya Allah SWT tidak rela terhadap hukwya-seseorang
Nabi maupun lainnya, dalam hal shodagah, sehingga &endiri
menentukan hukumnya, maka ia membagi shodagah/taketpada
delapan golongan ashnaf, karena itu jika engkamtesuk salah satu
dari bagian yang delapan tentulah akan ku beri.”

Perbedaan pendapat antara Yusuf Qardhawi denganaumaadzhab
seperti halnya madzhab Hanafi yang mensyaratkamyadaemilikan didasarkan
pada perbedaan pemberian makna terhadap susuntzakgd yang terdapat
dalam al-Qur'an. Menurut sebagian ulama susunah zakat dalam al-Quran
telah membedakan bagian-bagian fakir miskin dergggiansabilillah. Pada
kata fugara didahului huruf jar lam yang menunjukkan untuk dimiliki.
Sedangkan pada katgabilillah didahului huruf jar fi artinya zorfiah

(terkandung), maksudnya adalah tempat. Jadi orakig memiliki bagiannya

® Al-Syaukani, Jilid I11,0p.cit,h. 133
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sedangkansabilillah berarti berhak mendapatkan zakat, baik dengan cara
memiliki maupun mengambil kemanfaatannya dengan lmeekan nafkah untuk
memenuhi kebutuhan perang mereka, seperti peraanjadan perlengkapan

umum lainnya.

Perbedaan pendapat antara ulama madzhab diatas dddlyang wajar
dalam rangka pengembangan pemikiran dalam hukiam I$al ini merupakan
khazanah pemikiran yang harus dilestarikan. Apatafgadi perbedaan maka
kita hendaknya kembali kepada firman Allah SWT &asul-Nya (sunnahnya),

sebagaiman firman Allah SWT:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dataatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jikamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah iade@pAllah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-bebariman
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian ibih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya(QS. Al-Nisa’: 59§

° Departemen Agama Rop.cit,h. 87
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Lafadz sabilillah secara harfiah berarti pada jalan Allah, dalamabkit
kitab klasik beranjak dari realitas zaman yangatérpada zaman Rasulullah
yaitu sebagai tentara yang berperang melawan okafig Sesuai dengan
perkembangan budaya ketika itu, perlawanan terhdddpifuran tiada lain

adalah dalam bentuk angkat pedang di medan pertampu

Pengertiarsabilillah yang bermakna jihad membela agama Allah telah

dijelaskan dalam suatu hadits yang berbunyi:

1000 Qs (8 568 Lalall o sl AlS ()5S 8 (4o o g ) J gy JB

Artinya: “barangsiapa yang berperang untuk menjadikan kalirAllah yang
paling tinggi, maka dialah yang berada di jalanakil”

Secara kontemporer keadaan sudah berubah dan lebiipleks,
sabilillah tidak cukup diartikan secara harfiah saja, ak#aptsabilillah adalah
jalan kebaikan yang mengandung unsur perjuangarega&kan agama Islam.
Intinya adalah melindungi dan memelihara agamarsdypperang, berdakwah,
berusaha menerapkan hukum Islam, menolak fitnaaHityang ditimbulkan
oleh musuh-musuh Islam, serta membendung arus pamikemikiran yang
bertentangan dengan Islam. Sehingga dalam pengegearbaengertiasabilillah
harus disesuaikan dengan kondisi sosial dan kemagkanologi. Sebagaimana

dalam kaidah ushul figh:

' Jmam Muslim,op.cit, h. 156



80

Mol Y1 iy AlSaY) juad Sy

Artinya: “Tidak bisa dipungkiri bahwa berubahnya hukum, @eslekan
berubahnya zaman”.

Pada kaidah ushul figh diatas dapat dipahami bahuleum dapat
berubah karena disebabkan perubahan dan perkenmbaagen. Hukum Islam
itu bersifat dinamis. Oleh karena itu, kontedebilillah biarlah tetap mengacu
pada kemutlakan lafadz yang menyertainya yaknidjiia sabilillah dan
pemaknaan jihadlah yang harus diperluas dan dig@sudengan kondisi sosial

dan kemajuan teknologi pada zaman sekarang.

Sesungguhnya dalam mendistribusikan zakat kepaday yaerhak
menerimanya dengan cara apapun tidak ada masadhetsp menjunjung
hakikat kemanusiaan, dan tidak menimbulkan kesamemmehkan, apabila
menganggap mereka yang membutuhkan. Hal ini sefragn firman Allah

SWT QS. Al- Bagarah ayat 195 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allakdan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasdan berbuat
baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai oraagg yang
berbuat baik.™?

1 Toha andikollmu Qawaid FighiyyahYogyakarta: Teras, 2011, h. 157
' Departemen Agama Rbp.cit,h.30
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Secara umum penulis setuju dengan pendapat Yustdh@ai yang
memasukkan lembaga pendidikan maupun pusat kediltan lainnya sebagai
mustahik zakat dari golongdin sabilillah. Hal ini didasarkan pada beberapa
alasan sebagai berikiRertama mengingat kondisi zaman pada masa itu (pada
saat kitab Figh Zakat ditulis, tahun 1973) sudah tidak ada peperangan
sebagaimana yang terjadi pada zaman dahulu, dipata saat agama Islam
harus ditegakkan melalui cara berperang untuk meotbunusuh-musuhnya

dengan membawa bala tentara dan mengangkat senjata.

Menurut Qardhawi jihad itu kadangkala bisa dilakuldalam bidang
pemikiran, sosial, ekonomi, politik serta pendidikseperti halnya mendirikan
lembaga pendidikan Islam, latihan-latihan keterdampi mendirikan
perpustakaan Islam, Rumah Sakit Islam, serta lgmld@bajikan lain yang
merupakan pusat kegiatan Islam. Kesemuanya itu pakam media jihadi

sabilillah yang membutuhkan bantuan dan dorongan materi.

Kedug lembaga-lembaga pendidikan serta sarana umumykigang
menjadi pusat kegiatan Islam merupakan alat promEgaenyiaran Islam yang

memberikan pengaruh besar kepada umat Islam.

Sehingga dengan demikian lembaga-lembaga pendidikea lembaga
kebajikan lainnya yang bertujuan untuk kemashlahataat dapat dikategorikan

sebagai media jihad, karena tidak bisa dipungkihvia hal tersebut merupakan



B.

82

bagian dari usaha yang bertujuan untuk mengapk&ashukum Islam secara
sempurna dan untuk menghadapi orang-orang yangakentenyingkirkan

syari'at Islam.

Analisis Istinbath Hukum Yusuf Qardhawi tentang Lembaga Sosial

Keagamaan sebagai M ustahik Zakat

Istinbath hukum yang dilakukan Yusuf Qardhawi tagteembaga sosial
keagamaan sebagai mustahik zakat dari kelonfipsébilillah menurut penulis

ada dua hal yang perlu dicermati, antara lain:

Pertama Yusuf Qardhawi dalam mengemukakan pendapatnyavdah
Lembaga-lembaga sosial atalijum’iyyatul khairiyyahyang bekerja memberi
pertolongan kepada kaum kafir miskin, seperti mdafj@n makanan, minuman
dan tempat penampungan bagi mereka atau menyeftakggdembaga-lembaga
pendidikan Islam, perpustakaan Islam, mendirikéihda-latihan keterampilan,
atau balai-balai pengobatan, serta mendirikan gkeggiaitan Islam lainnya yang
dibutuhkan umat Islam tersebut diperbolehkan meikdnrerdana yang diambil

dari zakat.

Permasalahan tentang pendistribusian zakat untubdga pendidikan
dan sarana prasarana umum lainnya sebagai mustak#t dari golongari

sabilillah tersebut telah menjadi problem klasik dan telahjatgmperbincangan
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diantara ulama fikih. Perbedaan pendapat ini tejacena mereka berbeda-beda

dalam beristinbath dan menginterprestasikan dagamh.

Ajaran Islam bersifat relatif, lokal, dan senardiasnengadaptasi
perkembangan dan perubahan zaman. Maka dari gas tulama kontemporer
adalah memperbaharui dan mereformulasi produkagtifPada metode ijtihad
yang dilakukan Yusuf Qardhawi tampak bahwa penalanarupakan peranan
penting dalam mengambil suatu pendapat tentang sukum yang disesuaikan
dengan perkembangan zaman. Dalam hukum Islam tard#&gran-aturan yang
berkaitan dengan penentuan hukum terhadap sesalatdtbran-aturan tersebut
tidak lain adalah mengenai tata urut pengambilakuim terhadap sesuatu

masalah yang secara umum dapat dijelaskan sebexijaitd>

1. Al- Quran
Al-Quran adalah adalah sumber utama dari segalabesumukum
Islam yang merupakan kalam Allah yang diturunka&mghn perantaraan
Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW denganasahArab serta

bernilai ibadah bagi yang membacanya.

2. Sunnah

13 M. Idris Ramilyo,Asas-Asas Hukum Islam Sejarah Tmbul Dan Berkemlyangadudukan
Hukum Islam Dalam System Hukum Di Indoned#karta: Sinar Grafindo, 2004, h.110
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Adalah segala perkataan, perbuatan, maupun ketetdphi SAW.
Sunnah merupakan penjelasan hukum yang belum geladen secara rinci

atau belum ada ketentuan hukumnya dalam al- Quran.

3. ljtihad

litihad merupakan suatu kewenangan yang dianugarahkllah
kepada seseorang untuk ikut serta menjabarkan #akeAllah melalui
wahyu-NYa. Kebutuhan ijtihad tidak bisa dipunglkidanya, karena ayat-ayat
yang diturunkan Allah, pada umumnya berbentuk ajajaran dasar tanpa
rincian, dan pengembangannya memerlukan penjelabén lanjut. Ajaran-
ajaran dasar itu tidak akan dapat dilaksanakara sgyarat-isyaratllat itu

tidak bisa dikembangkan tanpa adanya wewenangditiersebut?

Sebagaimana yang telah dilakukan Qardhawi yaknitibad, dalam
permasalahan ini ijtihad Yusuf Qardhawi tergolopigad intiga’i, sebagaimana
dijelaskan sebelumnya karena telah menjadi perbgaa ulama pada masa
dahulu yang mana beliau lebih condong terhadapailaetakhirin yakniSayid
Rasyid Ridha yang memberikan penafsiran bahwabilillah adalah
kemashlahatan umum yang bukan milik perorangan,g yédak hanya
dimanfaatkan oleh seseorang, pemilikannya hanyaukunfllah dan
kemanfaatannya untuk makhluk Allah SWHi sabilillah mencakup segala

macam kebaikan yang menjadi tujuan agama dan nef&emn tetapi yang

407

4 Tim lain Syarif HidayatullahEnsiklopedi Islam Indonesidakarta: Djambatan, 1998.
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paling utama dan yang terutama adalah untuk kemmagaempertahankan
keamananan dengan segala peralatannya dan merpgarsiperang dalam

rangka menolak umat yang jahat dan memelihara kaarmubhgama Islam.

Dengan demikian pendistribusian zakat untuk golarigsabilillah pada
zaman sekarangdak terbatas pada jihad yakni berperang dengajatsedan
balatentara saja. Akan tetapi, yang termasuk jihaghbilillah adalah segala
macam kebaikan dan kemashlahatan umum yang buk&npmiorangan, yang
tidak dimanfaatkan oleh seseorang saja serta mdnjadn agama dan negara,
sehingga pendapat beliau ini mempunyai relevansgale bentuk jihad pada
kehidupan zaman sekarang. Seperti halnya mendirigatbaga pendidikan
Islam, latihan-latihan keterampilan, mendirikan puestakaan Islam, balai
pengobatan, serta sarana umum lainnya yang mempb&atuk investasi
pembinaan umat pada zaman sekarang yang dapatgbkitan sebagai jihaf

sabilillah.

Secara metodologi ijtihad, dalam pendapat terséfuguf Qardhawi
sebenarnya menggunkgiyas,dengan menganalogikan mendirikan rumah sakit
Islam, perpustakaan Islam, sekolah Islam, balaibpkengobatan, pelatihan

keterampilan sebagai jihad atau perang pada zaatarud

Menurut Wahbah az-Zuhaili sebagaimana yang teldtutigi Satria

Effendi, giyasadalah menghubungkan (menyamakan hukum) sesuadutigiak
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ada ketentuan hukumnya dengan sesuatu yang adduetehukumnya karena

ada persamaadfiat antara keduanys.

Maka apabila suatuwash telah menunjukkan hukum mengenai suatu
kasus danillat hukum itu telah diketahui melalui salah satu metathtuk
mengetahuillat hukum, kemudian ada kasus lainnya yang sama detagars
yang adanashnya itu dalam suatillat yangillat hukum itu juga terdapat pada
kasus itu, maka hukum kasus itu disamakan dengamihiasus-kasus yang ada
nashnya, berdasarkan atas persamdian-nya, karena sesungguhnifat itu

ada dimandlat hukum itu ada.
Adapun rukun-rukumiyasitu antara lain sebagai berikit:

1. Al- ashly yaitu: sesuatu yang ada nash hukumnya.

2. Al-far'u, yaitu: sesuatu yang tidak ada nash hukumnya.

3. Hukum ashlyaitu: hukum syara’ yang adashnya padaal-ashlunya, dan ia
dimaksudkan untuk menjadi hukum paddar’'u-nya.

4. Al- illat, yaitu suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mertde hukum
pokok, dan berdasarkan keberadaan sifat itu padanggfar'u), maka ia

disamakan dengan pokoknya dari segi hukumnya.

Dari rukun giyas tersebut maka pendapat Yusuf Qardhawi dapat

dirincikan sebagai berikut:

> satria EffendiUshul Figih,Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009, h. 130
' Ibid, h. 132-135
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1. Al- ashluadalah jihad yang mempunyai makna perang dengangangkat
senjata dan membawa bala tentara.

2. Al- faru adalah mendirikan lembaga pendidikan, rumah dakam, balai
pengobatan, pelatihan keterampilan, dan perpustdkan.

3. Hukum ashladalah kebolehan memberikan zakat kepada merekg-orang
yang berperang di jalan Allah SWT.

4. Al-‘illat, adalah sama-sama perbuatan yang bertujuan untulyiariean

agama Allah SWT.

Dengan demikian, karena adanya kesamalat tersebut, maka
mendirikan rumah sakit Islam, perpustakaan Islagkolah Islam, balai-balai
pengobatan, pelatihan keterampilan, serta lembabajikan lainnya yang bukan
untuk kepentingan individu dapat dijadikanustahik zakat dari kelompoKi
sabilillah. Walaupun demikian, Yusuf Qardhawi mengingatkanwzakebagian
perbuatan dan rencana, terkadang termasuk firgabilillah pada suatu tempat,
masa, dan keadaan, akan tetapi pada tempat, masakehdaan lain tidak
termasuk ke dalamnya. Demikian juga dengan lembaghaga kebajikan

tersebut.

Keduag Yusuf Qardhawi telah meluaskan makna jihad sesle@igan
perkembangan zaman. Hal ini, menurut penulis adakmar. Dan pendapat
beliau tentang mendirikan rumah sakit Islam, pagkaan Islam, sekolah Islam,

balai-balai pengobatan, pelatihan keterampilantadembaga kebajikan lainnya
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yang bukan untuk kepentingan individu dapat dijadiknustahik zakat dari

kelompokfi sabilillah merupakan bentuk jihad yang diperbolehkan.

Adapun bentuk-bentuk jihad dengan merujuk kepadzedapa riwayat

yang ditemukan, setidaknya ada lima hal, yaitu:

1. Penyampaian risalah agama kepada orang yang mé&agimga dengan
menjelaskan keberadaannya dengan mengerahkan kem@ampntuk
mempertahankan diri dari berbagai teror dan siksaan

2. Perang atau konfrontasi fisik untuk melawan musamgy menyerang,
menganiaya dan mengintimidasi umat Islam.

3. Mengupayakan agar ibadah haji menjadi haji mabrur.

4. Menyampaikan kebenaran terhadap penguasa yangdzali

5. Berbakti kepada orang tdA.

Sesungguhnya jihad adalah bersungguh-sungguh nadwkeur pikiran,
kekuatan, dan kemampuan untuk mencapai suatu tujizad dalam pandangan
Arkoun adalah melawan keburukan, baik yang adandaleadividu maupun

masyarakat®

Jihad tidak harus diartikan sebagai perjuangak fisenghadapi musuh

agama, akan tetapi jihad bisa diartikan sebaggugegan dalam bentuk lain

' Enizar,Jihad The Best Jihad For Moslendskarta: Amzah, 2007, h. 5
* Muhammad ArkounRethinking Islam TodayVashington: Center For Contemporary Arab
Studies, 1987, Periksa Kata Pengantar, xxiii.
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seperti mendirikan sekolah untuk mencetak kadeeikadnat yang tangguh,
mendirkan rumah sakit, menyediakan wisma pemelgmrfakir miskin, dan
anak-anak terlantar, mendalami ilmu agama, mendaggukemrosostan akhlak,

mengatasi kerusakan lingkungan, dan mencegah paant?

* Abdul Halim FathaniEnsiklopedi Hikmahyogyakarta: Darul Hikmah, 2008, h. 399



